
22750 - Hukum Puasa Orang Yang Mengkhayal Jimak Hingga Keluar Mani

Pertanyaan

Jika ada seorang laki-laki yang sedang duduk mengkhayal tentang jimak, kemudian tidur lalu

keluar mani padahal dia sedang berpuasa di siang hari pada bulan Ramadhan. Apakah yang

demikian itu bisa merusak puasanya? Apakah harus diqadha?

Jawaban Terperinci

Barangsiapa mengkhayal tentang jimak lalu sampai keluar mani, atau bermimpi sampai keluar

mani, maka hal itu tidak merusak puasanya, dia hanya wajib mandi junub; berdasarkan sabda

Nabi –shallallahu ‘alaihi wa sallam- pada saat ditanya oleh Ummu Sulaim:

اءَ اَ رأَتْ الْمَ ذَ  إِ مْ  عَ تْ ؟ قال : نَ لَمَ تَ يَ احْ ا هِ ذَ إِ لٍ  سْ نْ غُ أَةِ مِ  رْ مَ لَى الْ لْ عَ . هَ

“Apakah wanita juga mandi besar jika ia bermimpi (jimak) ?”, beliau menjawab: “Ya, jika ia

melihat air (maninya)”.

Demikian pula hukumnya pada laki-laki, dan berdasarkan sabda Nabi lainnya:

  اءِ نَ الْمَ  اءُ مِ الْمَ

“Air itu karena adanya air (mandi itu karena keluar air mani)”.

Adapun puasanya tetap sah, karena mimpi itu bukan karena pilihannya. Demikian juga

berkhayal termasuk hal yang dimaafkan, berdasarkan sabda Nabi –shallallahu ‘alaihi wa

sallam-:

ل مَ عْ أَوْ تَ لّمْ  كَ تَ ا لَمْ تَ ا مَ هَ سُ فُ  أَنْ هِ  تْ بِ ثَ دَّ ا حَ أَ مَ  طَ ي الْخَ تِ أُمَّ نْ  زَ عَ اوَ جَ  نَّ اللهَ تَ إِ

“Sungguh Allah memaafkan umatku dari kesalahan (tidak disengaja), apa yang terbesit dalam

fikirannya selama tidak mengucapkan atau mengerjakannya”.

Semua ini merupan bentuk kasih sayang Allah.
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